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INTISARI 

PENYESUAIAN DIRI PADA REMAJA DENGAN ORANGTUA YANG 

MENIKAH LAGI SETELAH PERCERAIAN 

Herlambang Wisnu Murti 

16710099 

herlambangwm@gmail.com 

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui gambaran penyesuaian 

diri pada remaja yang mengalami orangtua menikah lagi setelah perceraian, dan 

untuk mengetahui berbagai faktor yang mendukung serta mengganggu penyesuaian 

diri remaja tersebut didalam lingkup keluarga. Penelitian ini menggunakan 

metodologi penelitian kualitatif dengan metode fenomenologi. Data yang 

dikumpulkan menggunakan metode observasi dan wawancara yang dilakukan pada 

tiga informna remaja di Daerah Istimewa Yogyakarta. Hasil dari penelitian 

menunjukkan ketiga infroman A, B, dan C telah berhasil melakukan penyesuaian diri 

dalam keluarga. Meskipun pada informan A ia masih memiliki perasan belum 

mampu menerima fenomena orangtua yang menikah lagi dengan seutuhnya dan 

informan B masih memiliki perasaan menyalahkan ibu kandungnya.  

Kata kunci : penyesuaian diri, remaja, orangtua menikah lagi setelah perceraian 
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ABSTRACT 

ADOLESCENT'S ADJUSTMENT WITH PARENTS 

REMARRIED AFTER DIVORCE 

Herlambang Wisnu Murti 

16710099 

herlambangwm@gmail.com 

This study aims to determine the description of self-adjustment in adolescents 

whose parents remarry after divorce, and to determine the various faktors that 

support and interfere with the adjustment of adolescents within the family. This study 

uses a qualitative research methodology with phenomenological methods. The data 

were collected using the method of observation and interviews conducted on three 

adolescent informants in the Special Region of Yogyakarta. The results of the study 

showed that the three informants A, B, and C had succeeded in making adjustments 

in the family. Although informant A still has the feeling of not being able to accept 

the phenomenon of parents remarrying completely and informant B still has feelings 

of blaming her biological mother.  

Keywords: Adjustment, adolscents, parents remarry after divorce 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dari catatan data setiap tahunnya jumlah pasangan yang melangsungkan 

pernikahan di DIY mencapai lebih dari 25 ribu pasang pengantin dengan rata-rata 

tingkat perceraian mencapai 5.700 kasus (Ivan, desember 19, 2020). Melihat 

fenomena perceraian yang terjadi di masyarakat Indonesia cukup tinggi tentu saja 

akan memberikan dampak-dampak psikologis kepada anak yang mengalami 

pengalaman orangtua yang bercerai. Menurut Hurlock (1978) orangtua yang berpisah 

karena perceraian akan memberikan dampak yang serius untuk anak, seperti waktu 

penyesuaian terhadap kondisi keluarga setelah perceraian yang membutuhkan cukup 

lama waktu serta perpisahan kedua orangtua membuat anak cenderung berbeda di 

mata teman-temannya yang lain. 

Perceraian orangtua yang dialami pada masa remaja dapat memberikan dampak 

pada fungsi, kemampuan, serta perkembangan otak. Menurut Perkins-Gough (dalam 

Magner, 2016) stress yang dialami oleh remaja akan lebih kuat dan akan bertahan 

lebih lama dampaknya pada otak daripada orang dewasa. Hal ini disebabkan otak 

manusia pada usia remaja belum sepenuhnya terbentuk seperti pada orang dewasa, 

mereka tidak memiliki regulasi emosi dan keterampilan mengendalikan diri yang 

serupa dengan orang dewasa. Apabila remaja terkena stres mereka tidak tahu 

bagaimana cara mengatasinya dengan tepat, dan dapat menyebabkan kesusahan yang 

luar biasa bahkan mungkin menyebabkan masalah kesehatan mental. Menurut Amato 

(2001), anak yang orangtuanya bercerai akan menyebabkan beberapa hal seperti 

perilaku buruk, nilai akademik yang kurang, memiliki isu masalah dalam kesehatan 

mentalnya dan memiliki masalah dalam hubungan dengan orang lain. Sebuah 

perceraian yang terjadi selama masa remaja terbukti memiliki dampak paling besar 

pada individu hingga dewasa (Ham, 2003). Selain itu, menurut penelitian yang 
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dilakukan oleh Untari, Ida., dkk (2018) anak yang orangtuanya bercerai rentan 

terhadap beberapa permasalahan psikologis seperti mudah marah, kesulitan untuk 

fokus, acuh terhadap lingkungannya, merasa malu dengan kondisi keluarganya, dan 

memiliki perasaaan tidak aman dengan lingkungannya. 

Perceraian orangtua yang terjadi di waktu seseorang dalam usia remaja akan 

memberikan kesan yang mendalam bagi seseorang, ini sesuai dengan hasil 

wawancara pada informan A, dalam penuturannya perceraian dari orangtuanya terasa 

membekas hingga saat ini. 

“Ya nggak enak, kalo pas awal-awal rasanya nggak enak sih ya.. emm piye yo 

maksud e yo… orangtuaku pisah waktu aku mengerti apa itu cinta dan apa itu kasih 

sayang, di usia 15-16 tahun kan otomatis aku udah ngerti. Ya karena aku dah ngerti 

jadi ya kerasa banget kalo orangtuaku pisah itu rasanya apa… bisa dikatakan sedih 

sih... ya kecewa juga (A/W1/L101-109). 

Tidak dipungkiri bahwa setelah mengalami perceraian, terkadang orangtua akan 

melakukan pernikahan lagi (remarriage) dengan seseorang yang lain dengan tujuan 

untuk memperbaiki dan memulai ulang bahtera keluarga yang baru serta lebih baik 

jika dibandingkan dengan sebelumnya. Pernikahan kembali setelah perceraian 

dengan pasangan yang sebelumnya akan memberikan dampak tidak hanya pada 

mantan istri ataupun mantan suami, akan tetapi anak-anak yang baru saja mengalami 

pengalaman perpisahan dengan sosok ayah maupun ibu kandung akibat dari 

perceraian juga mau tidak mau akan terkena dampaknya, menurut Hurlock (1980) 

dalam pernikahan kembali atau remarriage anak akan mengalami penyesuaian diri 

yang lebih sulit daripada istri atau suami apabila salah satu atau dari kedua pihak 

memiliki anak dari pernikahan yang sebelumnya sehingga mereka memiliki saudara 

tiri. 

Transisi dari yang sebelumnya tinggal dengan keluarga kandung, kemudian 

mengalami perpisahan dengan salah satu orangtua akan menyebabkan perubahan 

situasi yang signifikan, dan setelah hal tersebut terjadi ketika orangtua memutuskan 



20 

 

untuk menikah lagi dengan seseorang pria atau wanita yang lain dan anak akan ikut 

tinggal bersama didalam sebuah keluarga yang diisi oleh sosok orangtua tiri atau 

saudara tiri tentu saja membutuhkan penyesuaian diri dengan anggota keluarganya 

yang baru. Bahkan menurut Hurlock (1980) anak-anak jarang mengakui jika orangtua 

tiri sebagai orangtua sebenarnya, ini dikarenakan oleh anak-anak memiliki kesetiaan 

yang kuat terhadap orangtua kandung mereka. 

Dari hasil wawancara dengan informan A, juga menuturkan hal yang sama. 

Ketika orangtua memutuskan untuk menikah lagi dengan seseorang yang baru, 

informan mengalami perasaan yang terpuruk, meskipun dalam sepengelihatan orang 

lain ia akan berusaha untuk terlihat baik-baik saja. Informan juga mengatakan jika 

penyesuaian yang ia alami sangat berpengaruh dari sikap dari orangtua tirinya. 

“Kalo aku sih orangnya gimana ya, diluarnya tuh kelihatan lebih cuek sih aku 

sebenernya, walaupun perasaannya ngerasa terpuruk. Cuma kalo aku tu kalo 

masalah kayak gitu diluarpun juga ngerasa yaudah mungkin ini wes dalane 

(A/W1/L113-117). Kalo sama bapak tiri aku ngerasa lancar, cuma kalo sama ibu tiri 

agak ngerasa canggung gitu. Menurutku mungkin ibu tiri melakukan pendekatan 

yang kurang sesuai sama aku sih, kayak komunikasi sama aku itu kurang beda sama 

ayah tiriku yang berusaha komunikasi sama aku kayak ngobrol sehari-hari gitu 

awalnya ayah tiriku yang sering mulai ngajak ngobrol dulu. Dan sampe sekarang 

kedekatanku lebih dekat dengan ayah tiri kalo dibandingkan dengan ibu tiri 

(A/W1/L259-268)” 

Seseorang dalam fase remaja mungkin memiliki waktu yang lebih lama atau sulit 

untuk dapat menerima orangtua tiri daripada anak-anak yang usianya masih kecil. 

Anak-anak yang masih berusia lebih kecil dapat mengambil manfaat dari hidup 

bersama dengan orangtua tiri, namun hal tersebut pada umumnya tidak terjadi pada 

remaja karena remaja mungkin lebih menderita karena situasi tersebut dan dapat 

menyebabkan stress apabila hidup dengan orang dewasa yang tidak dikenal. Menurut 

Heines (dalam Magner, 2016) Hubungan antar orangtua tiri dengan anak tiri juga 

memiliki kecenderungan untuk tidak terlalu diliputi oleh kasih sayang, bahkan lebih 

banyak muncul konflik, terutama pada masa-masa awal. Dan secara umum, 
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pernikahan kembali tidak terbukti menjadi faktor pelindung bagi remaja, namun 

seiring berjalannya waktu, hubungan tersebut dapat tumbuh menjadi lebih positif 

karena keduanya memiliki waktu untuk memiliki kedekatan satu sama lain. 

Schneiders (dalam Ali dan Asrori, 2006) menyatakan pendapat jika penyesuaian 

diri adalah proses dinamis pada seseorang dengan maksud merubah perilakunya agar 

terbentuk hubungan yang lebih sesuai antara pribadi dengan lingkungan. Penyesuaian 

diri juga terbagi menjadi dua jenis yaitu penyesuaian diri yang positif dan 

penyesuaian diri yang salah. Menurut Sunarto (2013) penyesuaian diri positif akan 

muncul dengan ciri-ciri kontrol emosi yang baik, tidak menunjukkan adanya 

mekanisme pertahanan diri, tidak memiliki frustasi personal, memiliki pertimbangan 

rasional, mempunyai kemampuan untuk belajar, dapat memanfaatkan pengalaman 

masa lalunya, serta memiliki sikap realistik dan obyektif sedangkan penyesuaian diri 

yang salah akan ditandai dengan reaksi diri yang bertahan, agresif, atau melarikan 

diri. Penyesuaian diri yang positif akan membuat individu menjadi lebih menerima 

diri dan mengontrol emosinya, memanfaatkan pengalaman masa lalunya, dan adaptif 

terhadap lingkungannya, sedangkan penyesuaian diri yang salah akan membuat 

individu tidak mampu mengendalikan emosinya, bersikap agresif, menekan emosinya 

ke alam bawah sadar, mengkonsumsi alkohol atau narkoba, atau bersikap regresi 

(contohnya seperti seseorang dewasa yang bersikap seperti anak kecil). Menurut 

Ward & Kennedy (1994) penting bagi individu untuk memiliki penyesuaian diri yang 

baik agar dirinya memiliki kualitas hidup yang baik, karena jika seseorang tidak 

memiliki penyesuaian diri memiliki kemungkinan untuk kecemasan dan depresi. 

Selain itu dalam pandangan Bisson & Shakuja (2006), seseorang yang tidak memiliki 

penyesuaian yang baik akan merasa kesulitan dalam berkonsentrasi, perasaan tidak 

berdaya, dan kecenderungan melakukan perilaku yang berbahaya.  

Banyaknya pendapat dari penelitian sebelumnya yang menunjukkan jika anak 

yang mengalami fenomena orangtua yang menikah lagi setelah perceraian mengalami 

dan membutuhkan proses penyesuaian diri dalam dirinya membuat peneliti ingin 
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mengetahui bagaimana gambaran proses penyesuaian diri pada remaja dengan 

orangtua yang menikah lagi setelah bercerai. 

B. Rumusan Masalah 

Berasarkan latar belakang yang sudah disebutkan, Oleh karena itu rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana penyesuaian diri yang dimiliki oleh 

remaja yang orangtuanya menikah lagi setelah bercerai? Selainitu apa saja yang 

menjadi faktor pengaruh pada proses penyesuaian diri dari remaja yang orangtuanya 

menikah lagi setelah bercerai? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang sudah dituliskan diatas, 

penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui gambaran penyesuaian diri pada remaja yang orangtuanya menikah lagi 

setelah bercerai 

2. Mengetahui faktor-faktor yang menjadi pengaruh pada proses penyesuaian diri 

remaja yang orangtuanya menikah lagi setelah bercerai 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah menambah data empiris dari penelitian 

psikologi terkait gambaran penyesuaian diri dari remaja yang orangtuanya menikah 

lagi setelah bercerai. Selain itu diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi 

keilmuan psikologi klinis, sosial, dan perkembangan. 

2. Manfaat Praktis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan para orangtua dapat mempersiapkan 

serta membangun kehidupan keluarga yang lebih baik dan tidak mudah mengambil 
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keputusan untuk mengakhiri pernikahan. Dan peneliti mengharapkan orangtua yang 

memilih untuk menikah kembali agar saling mempersiapkan diri dan anak-anaknya 

sebelum menikah lagi dan melakukan pendampingan ketika sudah menikah lagi agar 

anak bisa lebih mudah beradaptasi dalam keluarga barunya.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti dilapangan, 

dapat disimpulkan jika hasil dari penelitian ini bahwa ketiga informan yang 

digunakan sebagai sumber data penelitian ini adalah remaja dengan orangtua yang 

menikah lagi dengan pasangan yang baru setelah bercerai. Ketiga informan 

merupakan remaja dengan tahap usianya masing-masing, dengan latar belakang 

keluarga yang berbeda, 

Informan A memiliki penyesuaian diri pada keluarganya dengan memiliki 

kedekatan cukup baik dengan ayah tirinya dan mampu menghormati selayaknya 

orangtua kandung, dirinya juga mampu berkomunikasi dengan baik karena ayah 

tirinya juga mampu melakukan pendekatan dengan A. dalam upaya melatih diri 

untuk melakukan penyesuaian didalam keluarga A berusaha mengikuti kegiatan 

bersama keluarga seperti kerja bakti membersihkan rumah dan mematuhi perintah 

dari orangtuanya. Dari pengalamannya dengan fenomena orangtua yang menikah lagi 

setelah bercerai, A dapat menerapkannya dalam menyesuaiakan diri dalam lingkup 

sosial yang lain seperti saat di kampus dan berinteraksi dengan jaringan komunitas. 

Hal yang menjadi kesulitan informan A dalam menyesuaikan diri dalam 

fenomena orangtua yang menikah lagi setelah bercerai adalah menerima keadaan 

keluarga seutuhnya dan menerima orangtua tirinya, dan yang menghambat proses 

penyesuaian diri informan A dengan fenomena orangtua yang menikah lagi setelah 

bercerai adalah rasa asing dan canggung dengan orangtua tirinya yang masih ada 

didalam perasaannya. 

Adapun faktor-faktor yang mendukung informan A dalam menyesuaikan diri 

adalah memiliki fungsi fisik dan Kesehatan yang baik, memiliki keinginann yang 
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kuat untuk menyesuaikan diri lebih baik didalam keluarga, dan dapat mengikuti 

aturan maupun alur keluarganya yang baru. Lingkungan keluarganya punjuga 

berdampak positif dengan proses penyesuaian diri A didalam keluarga dengan 

memberikan nasihat, dan lingkungan tempat tinggalmnya juga membantunya. Selain 

itu nilai agama Islam dan budaya jawa juga berpengaruh positif dengan proses 

penyesuaian dirinya untuk berusaha menghormati dan berbakti dengan orangtuanya 

serta lebih ikhlas dalam menerima keadaan yang dialami. 

Informan B memiliki penyesuaian diri dengan pada keluarganya dengan 

memiliki kedekatan yang baik dengan ibu tirinya serta mampu berkomunikasi dan 

berinteraksi dengan baik, kelekatan hubungan yang terjalin antara informan B dengan 

ibu tirinya juga baik dengan seringkali informan B tidak sungkan untuk 

berkomunikasi dan berkeluh kesah kepada ibu tirinya terkait permasalahan sehari-

hari yang dialami oleh B.  Dalam upayanya untuk lebih menyesuaikan diri dengan 

keluarga B berusaha membuka diri dan menerima respon pendekatan yang dilakukan 

ibu tirinya dan keluarganya. Dari pengalamannya dengan fenomena orangtua yang 

menikah lagi setelah bercerai, A dapat mempelajarinya dan menerapkannya dalam 

lingkup sekolahnya saat ini yaitu di SMA untuk bisa menjalin kedekatan yang lebih 

baik dengan orang-orang dilingkup sekolahnya. 

Adapun hal yang menjadi kesulitan bagi B dalam menyesuaikan diri didalam 

keluarga adalah menyamakan persepsi dan pola piker antara dirinya dengan ibu 

tirinya dan hal-hal yang menghambat informan B dalam penyesuaian dirinya adalah 

pada awal terbentuknya keluarga perasan was-was, curiga, dan canggung dan 

hambatan dalam berkomunikasi dengan orangtua tirinya yang mengganggu 

penyesuaian diri. Selain itu ada faktor Kesehatan psikologis berupa gangguan bipolar 

disorder yang membuat emosi informan B terkadang menjadi kurang terkontrol dan 

menyebabkan proses penyesuaian dirinya menjadi terkendala. 
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Adapun faktor-faktor yang mendukung informan B dalam menyesuaikan diri 

memiliki keinginan yang kuat untuk lebih bisa menyesuaikan diri dan berusaha untuk 

dapat mengikuti tuntutan serta aturan keluarga yang baru karena bermanfaat positif 

bagi dirinya seperti untuk beribadah dan bersikap sopan kepada orangtua dan orang-

orang disekitarnya. Selain itu lingkup keluarganya seperti ayah kandung, nenek, ibu 

tiri, dan keluarga ibu tirinya juga berperan positif dalam penyesuaian dirinya karena 

memberikan dukungan dan selalu berusaha perhatian kepada B, peran nilai agama 

dan budaya juga berdampak positif dalam proses penyesuaian diri B karena 

mengajarkannya untuk beretika, besikap sopan, dan berbuat baik kepada 

orangtuanya, selain itu ibadah juga dapat membantunya dalam mmengendalikan 

emosinya menjadi lebih stabil, budaya juga berpengaruh dalam menerima keadaan 

yang ia alami agar menata diri menjadi berkembang ke arah yang lebih baik. 

Informan C memiliki penyesuaian diri dengan keluarga dengan dapat 

menghormati dan menghargai ayah tirinya dengan baik serta mampu menjalin 

kedekatan seperti berkomunikasi dan berinteraksi intens dengan ayah tirinya. 

Informan C juga berusaha melatih dirinya untuk lebih mampu menyesuaikan diri 

dalam lingkup keluarganya dengan berusaha membangun komunikasi dengan ayah 

tirinya serta ikut berkegiatan dengan ayah tirinya ketika ayahnya mengajakanya 

pergi.Dari pengalamannya dengan fenomena orangtua yang menikah lagi setelah 

bercerai, informan C dapat memperlajarinya sebagai pengalaman yang berharga dan 

berusaha menerapkannya dalam menyesuaikan diri dalam lingkup sosial yang lain 

seperti di komunitas-komunitas yang ia ikuti. 

Sedangkan pengalaman kesulitan yang dialami oleh informan C adalah kurang 

mampunya informan dalam membuka obrolan kepada ayah tirinya, dan hal-hal yang 

dirasakan menghambat proses penyesuaian dirinya dalam fenomena orangtua yang 

menikah lagi setelah bercerai adalah perasaan belum seutuhnya mempercayai ayah 

tirinya dan gejolak emosi yang terkadang masih muncul didalam dirinya 
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membuatnya terhambat dalam berkomunikasi dan membangun kedekatan lebih 

dalam dengan ayah tirinya. 

Adapun faktor-faktor yang mendukung informan C dalam menyesuaikan dirinya 

adalah Kesehatan fisiknya yang berfungsi dengan baik, keinginan yang kuat untuk 

dapat mengembangkan diri dan lebih menyesuaikan diri didalam keluarga, dan 

keluarga yang tidak mengekang serta menuntut informan C untuk bisa mengikuti dan 

menyesuaikan diri didalam keluarga juga membuatnya lebih menikmati proses 

penyesuaian dirinya. Lingkungan keluarganya juga turut menjadi faktor pendukung, 

sosok ibu kandung yang tidak memberikan banyak tuntutan serta paksaan dan 

memberikan pengertian disaat emosinya kurang stabil membantunya dalam 

menyesuaikan diri, teman dekat informan C juga berpengaruh dalam memberikan 

ruang untuk berkeluh kesah dan dukungan moral. Nilai-nilai agama dan budaya juga 

berpengaruh positif denga penyesuaian diri C untuk bisa berusaha mengormati 

orangtuanya, yakin akan kemampuan dirinya dalam menghadapi cobaan, lebih ikhlas 

dalam menerima cobaan maupun keadaaan yang dialami, dan menumbuhkan rasa 

optimisme untuk menjadi pribadi yang lebih baik lagi 

B. Saran 

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti memahami jika hasil yang didapatkan 

masih jauh dari kesempurnaan karena terdapat kekurangan didalamnya. Berdasarkan 

dari hasil penelitian yang didapat, peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut 

untuk pembaca maupun peneliti selanjutnya yang membahas tema serupa: 

1. Bagi orangtua alangkah baiknya membina keluarga dengan baik 

2. Orangtua yang sudah bercerai dan memiliki rencana untuk menikah lagi, 

alangkah baiknya dapat memilah sosok pasangan yang baik dengannya karena 

peran pasangan yang akan dinikahi tidak hanya menjadi suami maupun istri 



127 

 

melainkan juga berperan sebagai orangtua yang bertanggung jawab dengan 

baik kepada anak tirinya. 

3. Bagi orangtua tiri sebaiknya juga dapat menjalin hubungan dan komunikasi 

serta melakukan pendekatan yang baik dengan anak-anak tirinya, hal ini dapat 

berdampak positif dan akan merekatkan hubungan keluarga serta membantu 

anak-anak tiri dalam menyesuaikan diri didalam lingkup keluarga yang baru 

sehingga hubungan rumah tangga antara orangtua dan anak akan semakin baik 

dantida diliputi dengan emosi maupun pikiran negatif seperti prasangka buruk, 

ketidak percayaan antara anak dan orangtua tiri. 

4. Bagi anak-anak yang mengalami fenomena keluarga yang menikah lagi setelah 

bercerai, untuk berusaha sebaik mungkin dalam menjalani kehidupan serta 

menyesuaikan diri dengan baik didalam keluarganya dan mampu mengambil 

pembelajaran serta pemaknaan yang positif dibalik fenomena orangtua yang 

menikah lagi setelah bercerai. 

5. Bagi peneliti selanjutnya yang berencana melakukan penelitian dengan 

informan serta tema yang serupa, alangkah baiknya untuk memperdalam 

pengambilan data dilapangan,selain itu dapat pula mengambil sudut pandang 

dari orangtua tiri dari anak yang mengalami fenomena orangtua yang menikah 

lagi setelah bercerai agar khasanah perspektif penelitian dapat semakin kaya 

dan lengkap. Hal tersebut peneliti uraikan karena peneliti menyadari jika 

penelitian yang dilakukan ini masih banyak memiliki kekurangan dan jauh dari 

kata sempurna. 
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